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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar matematika siswa yang masih tergolong rendah, 

masih ada siswa yang memiliki kemandirian belajar yang kurang, dan fasilitas belajar matematika 

yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara kemandirian belajar dan fasilitas belajar dengan hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMPN 2 Palangka Raya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitaitf jenis penelitian korelasional. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Palangka 

Raya tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 352 siswa dengan sampel penelitian sebesar 196 siswa. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) ada hubungan positif yang signifikan antara kemandirian belajar 

dengan hasil belajar matematika dengan kriteria korelasi sangat rendah (rX1Y = 0,173 ); (2) tidak 

ada hubungan positif yang signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar matematika (rX2Y =

 −0,023 ); (3) ada hubungan positif yang signifikan antara kemandirian belajar dan fasilitas belajar 

dengan hasil belajar matematika dengan kriteria korelasi rendah (RY(X1X2) = 0,22767).  

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Fasilitas Belajar, Hasil Belajar Matematika 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha untuk menjadikan seorang individu yang mandiri 

dan dewasa melalui kegiatan yang telah direncanakan dan disadari, kegiatan ini 

merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru (Irham dan 

Wiyani, 2013). Salah satu lembaga yang bertanggung jawab dalam melaksanakan 

fungsi pendidikan melalui kegiatan pembelajaran adalah sekolah (Karwono dan 

Mularsih, 2018). Tujuan kegiatan pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

kemampuam siswa yang dapat dicapai jika siswa aktif dan tekun dalam proses 

pembelajaran. Tolak ukur meningkatnya kemampuan siswa dapat dilihat dari hasil 

belajar yang dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang berasal 

dari dalam diri idan faktor eksternal berasal yang dari luar diri (Marliani, 2010). 

Salah satu faktor inteirnal yang teirdapat dalam diri siswa, yiatu keimandirian 

beilajar yang meineikankan pada keiaktifan siswa untuk meimbangun peingeitahuan 

seicara individual deingan inisiatif seindiri dalam meimpeilajari suatu topik 

peimbeilajaran. Seiorang siswa dikatakan mandiri dalam beilajar apabila ia 

meingeitahui cara beilajar mandiri, meingeitahui cara meineintukan meitodei beilajar yang 

eifeiktif bagi dirinya, meingeitahui cara meingeirjakan tugas beilajar deingan baik, dan 

meingeitahui cara meingeirjakan tugas beilajar seicara mandiri (Rachmayani, 2014). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Keimandirian beilajar adalah inisiatif siswa itu seindiri dalam beilajar tanpa teikanan 

dari pihak lain, beirtumpu pada aktivitas, tanggung jawab, dan motivasi yang ada 

dalam diri siswa (Rusman, 2014).  Salah satu faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi 

hasil beilajar adalah fasilitas beilajar. Fasilitas beilajar digunakan untuk meinunjang 

keigiatan dan proseis peimbeilajaran seirta meindukung keimandirian beilajar siswa 

beilajar di rumah maupun di seikolah. Fasilitas beilajar di seikolah dan di rumah 

meirupakan hal yang tidak dapat diabaikan, seipeirti ruang keilas da isinya, buku-buku 

dipeirpustakaan, alat tulis, alat peiraga seirta meidia peimbeilajaran. Dalam keigiatan 

peimbeilajaran dipeirlukan fasilitas beilajar yang meimadai dan harus digunakan 

deingan maksimal agar dapat meimbeirikan keimudahan dan keilancaran dalam 

keigiatan beilajar (Djamarah dan Zain, 2010). Dalam meincapai tujuan peimbeilajaran 

yang eifeiktif fasilitas beilajar yang meimadai meirupakan faktor peinting (Reizza, 

Fathoni dan Sobandi, 2020). Fasilitas beilajar dapat meinunjang atau meimbantu 

proseis peimbeilajaran jika digunakan seicara maksimal meimbutuhkan keimandirian 

beilajar yang ada dalam diri siswa. Pada seimeisteir ganjil tahun ajaran 2022/2023 di 

SMPN 2 Palangka Raya peimbeilajaran tatap muka (PTM) sudah dilaksanakan, 

seibeilumnya seikolah meineitapkan peimbeilajaran seicara daring akibat dari pandeimi 

COVID-19, dimana pada peimbeilajaran daring siswa dituntut untuk meimiliki 

keimandirian beilajar dan dapat meinggunakan fasilitas beilajar di rumah seicara 

maksimal teirutama dalam meimpeilajari mateimatika, seidangkan pada saat PTM 

dilaksanakan di keilas teirdapat beibeirapa peirmasalahan, yaitu bahwa keimandirian 

beilajar siswa masih kurang ditandai deingan siswa yang beilum meimpeilajari mateiri 

mateimatika yang seibeilumnya sudah ditunjukkan oleih guru. Dari hasil wawancara 

deingan guru mateimatika SMPN 2 Palangka Raya teintang keileingkapan fasilitas 

beilajar mateimatika di seikolah, fasilitas beilajar mateimatika cukup meimadai. Dan 

beirdasarkan wawancara deingan siwa SMPN 2 Palangka Raya untuk fasilitas beilajar 

mateimatika di rumah juga teirseidia cukup leingkap. Namun, beilum digunakan seicara 

maksimal. 

Beirdasarkan informasi yang dipeiroleih dari guru mateimatika keilas VIII 

SMPN 2 Palangka Raya teirdapat beibeirapa faktor yang meinyeibabkan hasil beilajar 

siswa kurang, dua faktor yang paling meinonjol yaitu keimandirian beilajar dan 

fasilitas beilajar. Kurangnya keimandirian beilajar siswa meinyeibabkan peinggunaan 

fasilitas beilajar beilum maksimal seihingga hasil beilajar siswa pada seimeisteir ganjil 

tahun 2022 ini juga kurang, hal ini ditunjukkan deingan nilai peinilaian harian siswa 

yang meinyatakan bahwa 30% siswa beilum meimeinuhi Kriteiria Keituntasan 

Minimum (KKM) yang teilah diteitapkan, yaitu 75. Beirdasarkan yang teilah 

dijeilaskan, tujuan dalam peineiltian adalah untuk meingeitahui: (1) hubungan 

keimandirian beilajar deingan hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 

Palangka Raya, (2) hubungan fasilitas beilajar deingan hasil beilajar mateimatika 

siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka Raya, (3) hubungan keimandirian beilajar dan 

fasilitas beilajar deingan hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka 
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Raya, (4) beisar kontribusi keimandirian beilajar dan fasilitas beilajar teirhadap hasil 

beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka Raya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan jeinis peineilitian 

koreilasional, dimana seiluruh peineilitian diukur dan dianalisis statistik, baik beirasal 

dari data kueisioneir (angkeit) maupun teis hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII 

SMPN 2 Palangka Raya. Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meingeitahui 

hubungan indeipeindeint variabeil deingan deipeindeint variabeil.  Deipeindeint variabeil 

yang peirtama (X1) adalah keimandirian beilajar dan keidua (X2) adalah fasilitas 

beilajar. Seirta deipeindeint variabeil, yaitu hasil beilajar mateimatika (Y) siswa keilas 

VIII SMPN 2 Palangka Raya. Hubungan antara variabeil beibas dan variabeil teirikat 

dapat dilihat pada Gambar 1 beirikut. 

 

 
Gambar 1. Hubungan antara Variabeil Beibas dan Variabe il Teirikat 

Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh siswa keilas VIII SMPN 2 

Palangka Raya Tahun Ajaran 2022/2023 yang teirdiri dari 11 keilas deingan jumlah 

siswa 352.  Seibaran populasi dapat dilihat pada tabeil 1 beirikut. 

 
Tabeil 1. Seibaran Populasi 

No Kelas Banyak Siswa 

1.  VIII-1 32 

2.  VIII-2 32 

3.  VIII-3 32 

4.  VIII-4 32 

5.  VIII-5 32 

6.  VIII-6 32 

7.  VIII-7 32 

8.  VIII-8 32 

9.  VIII-9 32 

10.  VIII-10 32 

11.  VIII-11 32 

 Ukuran Populasi 352 

Sumbeir: Guru Mateimatika Siswa Keilas VIII SMPN 2 Palangka Raya 

 

Untuk meineintukan jumlah sampeil yang digunakan, peineiliti meineintukan 

ukuran sampeil minimal deingan meinggunakan rumus yang dikeimbangkan oleih 

Isaac dan Michaeil (Sugiyono, 2019), yaitu: 



Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang     ISSN 2087-166X (printed) 

Vol.15 No.2 Juli-Desember 2024      ISSN 2721-012X (online) 

FKIP Universitas Palangka Raya                DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v15i2.223 

400 

 

𝑆 =  
λ 2. 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) +  λ 2. 𝑃. 𝑄
 

Keiteirangan: 

𝑆 = beisar/ukuran sampeil  

λ2 deingan dk = 1, taraf keisalahan 5%. Untuk 5%, 𝜆 = 1,96 

𝑁 = populasi  

𝑄 = 0,5  

𝑑 = 0,05 

Beirdasarkan populasi di atas, dipeiroleih ukuran sampeil minimal meinggunakan 

rumus yang dikeimbangkan oleih Isaac dan Michaeil, yaitu: 

𝑆 =  
λ 2. 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) +  λ 2. 𝑃. 𝑄
 

𝑆 =  
(1,96) 2. (352). (0,5). (0,5)

(0,05)2(352 − 1) +  (1,96)2. (0,5). (0,5)
 

𝑆 =  
338,0608

0,842751
 

𝑆 =  
λ 2. 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) +  λ 2. 𝑃. 𝑄
 

S = 183,93 

S ≈ 184 

Jadi, ukuran sampeil minimal adalah 184 siswa. 

Deingan meinggunakan teiknik peingambilan sampeil clusteireid random 

sampling teirpilih 7 keilas seibagai sampeil. Beirikut data sampeil yang teirpilih: 
 

Tabeil 2. Seibaran Sampeil 

No Kelas Banyak Siswa 

1.  VIII-2 32 

2.  VIII-3 32 

3.  VIII-5 32 

4.  VIII-6 32 

5.  VIII-8 32 

6.  VIII-10 32 

7.  VIII-11 32 

 Ukuran Sampel  224 

 

Data yang dipeirlukan dalam peineilitian ini adalah data keimandirian beilajar 

dan fasilitas beilajar siswa diukur deingan kueisioneir deingan modeil skala Likeirt  ̧dan 

hasil beilajar meinggunakan teis. Indikator yang digunakan dalam kueisioneir 

keimandirian beilajar, yaitu: 1) inisiatif beilajar; 2) disiplin dan beirtanggung jawab; 

3) peircaya diri; 4) meineitapkan targeit dan tujuan beilajar; 5) meineintukan keibutuhan 

beilajar; 6) meimandang keisulitan seibagai tantangan; 7) meimanfaatkan dan meincari 

sumbeir beilajar yang reileivan; 8) meimilih atau meineirapkan strateigi beilajar; dan 9) 

meingeivaluasi proseis dan hasil beilajar. Seidangkan yang meinjadi indikator 

kueisioneir fasilitas beilajar, yaitu: 1) geidung seikolah; 2) ruang beilajar di seikolah; 3) 
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peirpustakaan; 4) buku peilajaran beirupa modul, buku pakeit dan LKS; 5) peiralatan 

di seikolah; 6) meidia dan alat peiraga; 7) ruang beilajar di rumah; 8) meija beilajar dan 

kursi beilajar; 9) sumbeir beilajar di rumah; dan 10) alat tulis dirumah. Untuk 

instumein peineilitian beirupa teis, peineiliti meinggunakan masalah liteirasi mateimatika 

(Numeirasi) pada mateiri sisteim peirsamaan lineiar dua variabeil (SPLDV) keilas VIII 

SMP. 

Seibeilum instrumein kueisioneir digunakan, teirleibih dahulu diuji validitas 

dan reiliabilitas intrumein teirseibut. Untuk instrumein beirupa kueisioneir keimandirian 

beilajar dipeiroleih 25 peirnyataan valid deingan koeifisiein reiliabilitas r11 = 0.92. 

Kueisioneir fasilitas beilajar teirdiri 28 peirnyataan valid deingan koeifisiein reiliabilitas 

r11 = 0.92. Dan untuk soal teis hasil beilajar divalidasi oleih judgeimeint eixpeirt 

dipeiroleih hasil soal valid dan dapat digunakan.  

Teirdapat tiga hipoteisis peineilitian yang dirumuskan untuk diuji, yaitu: (1) 

Ada hubungan positif signifikan keimandirian beilajar deingan hasil beilajar 

mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka Raya. (2) Ada hubungan positif 

signifikan fasilitas beilajar deingan hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 

2 Palangka Raya. (3) Ada hubungan positif signifikan keimandirian beilajar dan 

fasilitas beilajar deingan hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka 

Raya. 

Untuk meinguji hipoteisis deingan analisis statistik, maka hipoteisis peineilitian 

dirumuskan dalam hipoteisis statistik seibagai beirikut: 

1. 𝐻𝑜1: 

 

    𝐻𝑎1: 

Tidak ada hubungan positif signifikan keimandirian beilajar 

deingan hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 

Palangka Raya. 

Ada hubungan positif signifikan keimandirian beilajar deingan hasil 

beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka Raya. 

2. 𝐻𝑜2: 

 

     𝐻𝑎2: 

Tidak ada hubungan positif signifikan fasilitas beilajar deingan 

hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka 

Raya. 

Ada hubungan positif signifikan fasilitas beilajar deingan hasil 

beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka Raya 

3. 𝐻𝑜3: 

 

 

      𝐻𝑎3: 

Tidak ada hubungan positif signifikan keimandirian beilajar dan 

fasilitas beilajar deingan hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII 

SMPN 2 Palangka Raya. 

Ada hubungan positif signifikan keimandirian beilajar dan fasilitas 

beilajar deingan hasil beilajar mateimatika siswa keilas VIII SMPN 

2 Palangka Raya 

Uji prasyarat yang digunakan seibeilum meilakukan peingujian hipoteisis 

deingan meinggunakan uji statistik parameitrik (Sugiyono, 2019), deingan asumsi 

bahwa data harus normal, maka peirlu dilakukan uji normalitas deingan Kolmogorov-

Smirnov (Mairing, 2017) seibagai beirikut: 



Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang     ISSN 2087-166X (printed) 

Vol.15 No.2 Juli-Desember 2024      ISSN 2721-012X (online) 

FKIP Universitas Palangka Raya                DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v15i2.223 

402 

 

𝐾𝑆 =
𝑚𝑎𝑥

∀𝑖
(|𝑠𝑖 − 𝑝𝑖|, |𝑠𝑖−1 − 𝑝1| 

Keiteirangan: 

i : indeiks untuk 𝑥𝑖, deingan i=1, 2, 3, …, m 

𝑥𝑖 : data beirbeida kei-i yang teilah diurutkan dari teirkeicil kei teirbeisar 

m : banyak data yang beirbeida 

𝑥𝑖   : 
𝐹𝑖

𝑛
 

𝐹𝑖 : freikueinsi kumulatif kei-i 

n : banyak data 

𝑝𝑖 : p (Z<𝑧𝑖) (luas daeirah di bawah kurva normal kurva normal baku di 

seibeilah kiri 𝑧𝑖) 

 

Untuk kriteiria peingujiannya, jika KShitung > KStabeil (1-𝛼; 𝑛) artinya seibaran 

data tidak normal. Jika KShitung < KStabeil (1-𝛼; 𝑛) artinya seibaran data normal. 

Peingujian hipoteisis meinggunakan uji statistik parameitrik (Sugiyono, 2019). 

Untuk meinguji hipoteisis peirtama dan keidua meinggunakan analisis koreilasi product 

momeint dari Peiarson (Sugiyono, 2019).  

𝑟𝑋𝑌  =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keiteirangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koeifisiein koreilasi product momeint Peiarson 

∑ 𝑋 : jumlah skor variabeil X 

∑ 𝑌  : jumlah skor variabeil Y 

n  : Ukuran Sampeil atau banyak data 

 

Hasil peirhitungan yang dipeiroleih keimudian dibandingkan deingan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada taraf signifikan 5% deingan kriteiria peingujian yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

ditolak dan Ha diteirima. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diteirima dan Ha ditolak. 

Keimudian untuk uji signifikan dihitung deingan uji-t (Mairing, 2017), seibagai 

beitikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟

√
1 − 𝑟2

√𝑛 − 2

 

Keiteirangan: 

t : Nilai thitung 

r : Koeifisiein koreilasi hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

n : Beisar sampeil atau banyak data 

Seilanjutnya, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan deingan 𝑡tabeil (𝛼; 𝑑𝑘 = n-2) jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deingan 𝛼 =5% maka signifikan. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak signifikan. 

Untuk peingujian hipoteisis keitiga digunakan rumus koreilasi ganda (Mairing, 

2017), seibagai beirikut: 
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𝑟𝑌(𝑋1.𝑋2) =  √
𝑟2

𝑋1𝑌 + 𝑟2
𝑋2𝑌 − 2𝑟𝑋1𝑌. 𝑟𝑋2𝑌. 𝑟𝑋1𝑋2

1 − 𝑟2
𝑋1𝑋2

 

Keiteirangan: 

𝑟𝑌(𝑋1.𝑋2): Koeifisiein koreilasi antara variabeil X1 deingan X2 seicara beirsama-sama 

deingan variabeil Y 

𝑟𝑋1𝑌 : Koeifisiein koreilasi antara X1 deingan Y 

𝑟𝑋2𝑌 : Koeifisiein koreilasi antara X2 deingan Y 

𝑟𝑋1𝑋2
 : Koeifisiein koreilasi antara X1 deingan X2 

Peingujian signifikansi teirhadap koreilasi meinggunakan uji F. seibagai 

beirikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑟2

2
(1 − 𝑟2)
(𝑛 − 3)

 

Keiteirangan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : Nilai F yang dihitung 

R : Koeifisiein koreilasi ganda 

n : Jumlah sampeil  

Untuk kriteiria peingujian yaitu, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingan deingan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼; 2; n-3) 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deingan 𝛼 = 5% maka signifikan. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak 

signifikan. 

Dari peirhitungan koeifisiein koreilasi, untuk dapat meimbeirikan peinafsiran 

teirhadap kuatnya koreilasi, maka dapat beirpeidoman pada keiteintuan beirikut 

(Sugiyono, 2019). Kriteiria koeifisiein koreilasi adalah: 

0,00 − 0,199 = sangat reindah 

0,20 − 0,399 = reindah 

0,40 − 0,599 = seidang 

0,60 – 0,799 = tinggi 

0,80 −1,000 = sangat tinggi 

Untuk meingeitahui beisar kontribusi (sumbangan) seitiap variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein, yaitu deingan koeifisiein deiteirminasi (R2) (Mairing, 

2017).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian dilakukan teirhadap siswa keilas VIII SMPN 2 Palangka Raya 

deingan jumlah populasi 352 siswa dan 224 siswa seibagai sampeil pada Tahun 

Ajaran 2022/2023. Peingambilan data dilakukan pada 10 Januari 2023. Dalam 

peineilitian ini saat peingambilan data seibanyak 27 siswa tidak hadir, seihingga data 

yang dapat dipeiroleih beirjumlah 197 siswa. Dan untuk dianalisis beirjumlah 196 

siswa, hal itu diseibabkan kareina 1 data dari siswa yang beirkeibutuhan khusus. 
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Tabeil 3. Sampeil Data yang Teirkumpul 

No Keilas Banyak Siswa Data Siswa yang Teirkumpul 

1.  VIII-2 32 28 

2.  VIII-3 32 30 

3.  VIII-5 32 29 

4.  VIII-6 32 27 

5.  VIII-8 32 27 

6.  VIII-10 32 29 

7.  VIII-11 32 26 

 Jumlah 224 196 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian data keimandirian beilajar meimiliki rata-rata 

seibeisar 87,44 dan simpangan baku seibeisar 13,03, skor teireindah beirada pada skor 

54 dan skor teirtinggi beirada pada skor 117. Data keimandirian beilajar meimiliki rata-

rata 98,07 dan simpangan baku 14,99, skor teireindah beirada pada skor 53 dan skor 

teirtinggi beirada pada skor 136. Data hasil beilajar meimiliki rata-rata 72,74 dan 

simpangan baku 15,22, skor teireindah beirada pada skor 20 dan skor teirtinggi beirada 

pada skor 100. 

Hasil peirhitungan untuk uji prayarat, yaitu uji normalitas deingan 

Kolmogorov-Smirnov disajikan pada tabeil beirikut: 
 

Tabeil 4. Hasil Peirhitungan Uji Normalitas 

Variabel KS-Hitung KS-Tabel Kaidah Keputusan Keterangan 

Keimandirian 

Beilajar 

0,04528 0,09714 KShitung<KStabeil Beirdistribusi 

Normal 

Fasilitas Beilajar 0,04889 0,09714 KShitung<KStabeil Beirdistribusi 

Normal 

Hasil Beilajar  0,06847 0,09714 KShitung<KStabeil Beirdistribusi 

Normal 

 

Hasil uji hipoteisis peirtama meinunjukkan bahwa ada hubungan positif 

signifikan antara keimandirian beilajar deingan hasil beilajar mateimatika. Deingan 𝑟𝑋1𝑌 

seibeisar 0,173  beirarti hubungannya sangat reindah dan dipeiroleih uji signifikansi 

koeifisiein koreilasi dipeiroleih yaitu seibeisar 2,441. Seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Seilvia, Hasmawati dan Sukur (2012) meinyatakan bahwa ada 

koreilasi positif antara keimandirian beilajar deingan hasil beilajar mateimatika. 

Seilanjutnya, beirdasarkan peirhitungan koeifisiein deiteirminasi, dipeiroleih kontribusi 

variabeil keimandirian beilajar teirhadap hasil beilajar seibeisar 2,99% yang artinya 

97,01% dipeingaruhi oleih variableil lain. Peineilitian yang dilakukan oleih Haryani dan 

Pancarita (2020) meinunjukkan bahwa proseis peimbeilajaran beirjalan  deingan baik 

dan siswa mampu meimilih meitodei beilajar teirbaik yang meinurut siswa paling cocok 

seihingga dapat meimbantu siswa meincapai hasil beilajar yang leibih baik, jika siswa 

meimiliki keimandirian beilajar yang tinggi dalam beilajar mateimatika. 

Untuk hipoteisis yang keidua bahwa tidak ada hubungan positif (teirdapat 

hubungan neigatif) signifikan antara fasilitas beilajar deingan hasil beilajar 
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mateimatika. Deingan 𝑟𝑋2𝑌 seibeisar −0,023 dan uji signifikansi koeifisiein koreilasi 

dipeiroleih yaitu seibeisar -0,316. Seilanjutnya beirdasarkan peirhitungan koeifisiein 

deiteirminasi, kontribusi variabeil fasilitas beilajar (X2) teirhadap hasil beilajar (Y) 

seibeisar 0,053% yang artinya 99,9470% dipeingaruhi oleih variabeil lain. Beibeirapa 

faktor yang dapat meinyeibabkan hipoteisis keidua ini meinjadi tidak ada hubungan 

positif signifikan antara fasilitas beilajar deingan hasil beilajar mateimatika, yaitu 

salah satunya adalah soal teis yang digunakan untuk data hasil beilajar adalah 

masalah numeirasi, dimana masalah numeirasi ini meimiliki leiveil yang leibih tinggi 

jika dibandingkan deingan soal rutin seirta pada peinggunaan fasilitas beilajar yang 

beilum maksimal seihingga siswa tidak teirmotivasi dalam meinciptakan suasana 

beilajar yang aktif dan meinyeinangkan, siswa sulit dalam meimahami mateiri 

peilajaran.  

Untuk hipoteisis yang keitiga meinggunakan koreilasi ganda dipeiroleih bahwa 

ada hubungan positif signifikan antara keimandirian beilajar dan fasilitas beilajar 

deingan hasil beilajar mateimtika yang ditunjukkan oleih 𝑅𝑌(𝑋1𝑋2) = 0,22767 yang 

artinya teirdapat hubungan yang reindah dan untuk uji signifikan dipeiroleih seibeisar 

5,275. Seilanjutnya, beirdasakan peirhitungan koeifisiein deiteirminasi dipeiroleih beisar 

kontribusi variabeil keimandirian beilajar (X1) dan fasilitas beilajar (X2) teirhadap hasil 

beilajar (Y) seibeisar 5,18% dan 94,82% dipeingaruhi oleih variabeil lain. Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa jika peimanfaatan fasilitas beilajar kurang baik 

keimandirian beilajar siswa teirhadap mateimatika ceindeirung reindah maka hasil 

beilajar mateimatika siswa meinurun. Seibaliknya, jika peimanfaatan fasilitas beilajar 

yang baik dan keimandirian beilajar tinggi maka hasil beilajar mateimatika siswa 

meiningkat.  Hal ini seijalan deingan peineilitian Muliani (2017) yang meinyatakan jika 

keimandirian beilajar siswa tinggi dan leingkapnya fasilitas beilajar di rumah yang 

meimadai maka hasil beilajar mateimatika siswa juga tinggi.  

 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil analisis data maka dapat keisimpulan dalam peineilitian ini 

adalah: (1) ada hubungan positif signifikan antara keimandirian beilajar deingan hasil 

beilajar mateimatika deingan koeifisiein koreilasinya seibeisar 𝑟𝑋1𝑌 = 0,173 yang 

meinunjukkan bahwa teirdapat koreilasi yang sangat reindah, (2) tidak ada hubungan 

positif signifikan antara fasilitas beilajar deingan hasil beilajar mateimatika deingan 

koeifisiein koreilasinya seibeisar 𝑟𝑋2𝑌 =  −0,023 yang meinunjukkan tidak teirdapat 

koreilasi, (3) ada hubungan positif signifikan antara keimandirian beilajar dan fasilitas 

beilajar deingan hasil beilajar mateimatika deingan koeifisiein koreilasinya seibeisar  

𝑅𝑌(𝑋1𝑋2) = 0,22767 yang meinunjukkan bahwa teirdapat koreilasi yang reindah, (4) 

beisar kontribusi variabeil keimandirian beilajar (X1) teirhadap hasil beilajar (Y) 

seibeisar 2,99% dan 97,01% dipeingaruhi oleih variabeil lain. Beisar kontribusi variabeil 

fasilitas beilajar (X2) teirhadap hasil beilajar (Y) seibeisar 0,053% dan 99,9471% 

dipeingaruhi oleih variabeil lain. Seirta, beisar kontribusi variabeil keimandirian beilajar 



Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang     ISSN 2087-166X (printed) 

Vol.15 No.2 Juli-Desember 2024      ISSN 2721-012X (online) 

FKIP Universitas Palangka Raya                DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v15i2.223 

406 

 

(X1) dan fasilitas beilajar (X2) teirhadap hasil beilajar (Y) seibeisar 5,18% dan 94,82% 

dipeingaruhi oleih variabeil lain. 
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